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ABSTRAK

Galih Abimanyu. 21321233. Resepsi pengunjung pameran terhadap kemiskinan dalam
bingkai fotografi human interest: penciptaan karya mengangkat isu kemiskinan dalam
fotografi human interest. Karya Proyek Komunikasi Program Studi lmu Komunikasi,
Fakultas Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia. 2025.

Judul tugas akhir ini adalah “Resepsi Pengunjung Pameran Terhadap Kemiskinan Dalam
Bingkai Fotografi Human Interest”. Karya ini bertujuan untuk mencari tahu seberapa besar
pengaruh fotografi human interest dengan tema kemiskinan dapat mempengaruhi opini publik,
untuk membangkitkan empati dan meningkatkan kesadaran sosial, karya ini menggunakan
teknik fotografi human interest untuk menggambarkan kehidupan sehari-hari dari orang-orang
yang memiliki latar belakang kemiskinan. Hasil menunjukkan bahwa ketika terpapar
kemiskinan melalui fotografi human interest, mayoritas masyarakat umum yang melihat karya
fotografi ini merasakan adanya empati pada diri mereka. sementara itu, publik menyadari
bahwa penggambaran visual ini sering digunakan sebagai instrumen untuk meningkatkan
kesadaran sosial.

Kata Kunci: Fotografi Human Interest, Persepsi Masyarakat, Potret Kemiskinan.
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ABSTRACT

Galih Abimanyu. 21321233. Visitors' Reception of Poverty in the Context of Human Interest
Photography: the creation of works addressing the issue of poverty in human interest
photography. Communication project of communication studies program, Faculty of Social
and Cultural Sciences, Islamic University of Indonesia. 2025.

The tittle of this research is “General Public Perception of Poverty in the Frame of Human
Interest Photography”. This work aims to find out how much influence human interest
photography with the theme of poverty can influence public opinion, to arouse empathy and
increase social awareness, this work uses human interest photography techniques to describe
the daily lives of people who have a background of poverty. The results showed that when
exposed to poverty public through human interest photography, the majority of the general
public who saw this photography work felt empathy for themselves. Meanwhile, the public
realized that this visual depiction is often used as an instrument to raise social awareness.

Keywords: Human Interest Photography, Public Perception, Poverty Portrait.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi semua negara, terutama negara-
negara berkembang dan terbelakang. Permasalahan kemiskinan mempunyai banyak
segi dan disebabkan oleh banyak faktor, tidak hanya faktor-faktor yang dominan pada
sektor perekonomian saja. Namun begitu pula dengan sistem politik, sosial, budaya,
dan sistem sosial lainnya (Suharto, 2005). Hal ini biasanya terjadi di tempat-tempat
terpencil (kemiskinan kronis) atau daerah dengan sumber daya alam yang penting.
kemiskinan siklis, yaitu kemiskinan yang mencerminkan siklus perekonomian secara
umum. kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam atau akibat kebijakan tertentu
yang menurunkan taraf hidup masyarakat (Adawiyah, 2020).

Karena itu, istilah “kemiskinan” dapat digunakan untuk menggambarkan berbagai
keterbatasan yang tidak mengenakkan hak-hak yang sama seperti orang-orang yang
mampu seperti, keluarga, masyarakat, atau bahkan negara. Karena ada banyak anggota
keluarga, termasuk anak muda dan orang tua, ditandai dengan tingkat ketergantungan
yang tinggi. Hal ini mempengaruhi 1Q mereka, menurunkan konsumsi mereka, dan
menempatkan anak-anak kurang mampu pada posisi yang kurang menguntungkan
dalam hal bersaing untuk mendapatkan kesempatan sosial.

Faktanya, kemiskinan di beberapa negara ditandai dengan kelaparan, kekurangan
gizi, tuna wisma, mengemis, putus sekolah, dan kurangnya akses terhadap air bersih
dan listrik. (Maipita, 2013) Dari definisi kemiskinan, masalah yang dialami setiap
negara akan berbeda-beda mulai dari tingkat per-kapita dan juga per-bulan.
Permasalahan ini juga dialami Indoneisa dan juga di Beberapa kotanya, salah satunya
adalah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam kota tersebut memiliki beberapa masalah

kemiskinan di dalamnya.



% Penduduk Miskin: 7,74
Garis Kemishian: Rp450.763- per
kapita per bulan

% Penduduk Miskin: 16,39
(Garis Kemiskian: Rp381.666,- per
kapita per bulan

% Penduduk Miskin: 6,62
Garis Kemiskian: Rp601.905- per
kapita per bulan

% Penduduk Miskin: 15,86

aris Kemiskian: Rp350.739,- per

(Eﬂlm Rapita per bulan

9% Penduduk Miskin: 12,27

Garis Kemiskian: Rp445.511,- per
kapita per bulan

Garis Wemiskinan Brovinsi
V1. Yogyakala. 2022

Rp521.673,- per Kapita per Bulan

dlaw

Rp2.237.977,00 per Rumah Tangga
per Bulan

Juwbab dan Percerilase Penduduk Pickin
(Y] %@Wﬂ 2017 - 2022

Gambar 1. 1 data statistik kemiskinan daerah istimewa yogyakarta
(tahun 2023) dilansir dari yogyakarta.beta.bps.go.id

Berdasarkan pada gambar data statistik kemiskinan Daerah Istimewa Yogyakarta
dapat dilihat pendapatan per-kapita per-bulan sekitar Rp 521.673,- atau Rp 2.237.
977,00 per rumah tangga perbulan. Dalam kurun waktu 6 tahun menunjukkan
persentase yang tidak stabil dan lebih cenderung menurun, hal ini menyebabkan
ketidakmerataan tingkat ekonomi di daerah istimewa Yogyakarta. Seperti gambar data
di atas dapat dilihat bahwa ketidak sama rataan tingkat Ekonomi juga mempengaruhi
persentase dari beberapa kabupaten di Yogyakarta seperti Sleman, Gunung Kidul,
Kulon Progo, Bantul, dan kota Yogyakarta. Perbedaannya tingkat ekonomi di

beberapa kabupaten serta kota Yogyakarta memberikan macam — macam perbedaan



sudut pandang tentang kemiskinan.

Perspektif atau sudut pandang merupakan salah satu cara untuk melihat suatu
permasalahan yang muncul. Cara lain untuk melihat suatu fenomena adalah melalui
sudut pandang. Sudut pandang atau perspektif juga dapat diartikan sebagai penilaian
dari sesuatu yang dilihat pada seseorang. Orang-orang selalu berbagi pendapat tentang
apa yang mereka lihat. Sebagai salah satu contoh, seseorang yang melihat potret
kemiskinan dapat memberikan sesuatu penilaian pribadi tentang isu tersebut, dan
seberapa besar pengaruhnya sudut pandang ketika melihat tentang potret kemiskinan.
Dalam potret kemiskinan memiliki sudut pandang yang berbeda dibagi menjadi dua
yaitu Kemiskinan Absolut dan Kemiskinan Relatif.

Berdasarkan dua jenis sudut pandang dalam potret kemiskinan dapat dilihat
bahwa, [su kemiskinan memiliki cerita-cerita tersembunyi yang merentangkan kisah
pahit dan haru yang mereka alami, berjuang dalam bayang-bayang ketidakpastian dan
kekurangan. Semua kesulitan yang mereka hadapi bersama dengan ekspresi wajah
yang memandang langsung ke lensa dapat membentuk cerita yang mendukung
keberadaan mereka di masyarakat. Fotografi Auman interest memberikan pandangan
terhadap isu sosial yang ada di masyarakat. Hal ini membawa pesan dari mereka yang
terpinggirkan oleh kekayaan material dan kekurangan harta, namun mereka memiliki
ketabahan serta kesabaran yang besar untuk bisa bertahan hidup. Fotografer memilih
genre fotografi human interest dikarenakan dalam aliran foto tersebut sangat pas untuk
menyampaikan sebuah pesan isu-isu sosial di masyarakat.

Fotografer mengambil 2 kabupaten di Yogyakarta sebagai tempat untuk dijadikan
bahan observasi yaitu kulon progo dan kota Yogyakarta. Pada pertumbuhan ekonomi
kulon progo tertinggi pada tahun 2018 dan 2019 sebesar 10.83% dan 13.49%. hal ini
merupakan pengaruh dari investasi bandara baru di kabupaten kulon progo (bappeda,
2022). Namun, karena pandemi COVID-19 dan selesainya proyek pembangunan
bandara, kabupaten Kulon Progo juga mengalami penurunan ekonomi terendah pada
tahun 2020 sebesar 4,06% (pemerintah kabupaten kulon progo, 2020). sedangkan
kulon progo memiliki 16,39% dan Kota Yogyakarta memiliki kemiskinan sebanyak

6,62% (Noermanisa, 2023).



1.2. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang informasi yang diberikan, fotografer membuat
sebuah karya fotografi yang menampilkan permasalahan ekonomi di Indonesia
khususnya di Yogyakarta. Sebab, menurut fotografer, mengembangkan karya fotografi
berjudul “resepsi masyarakat umum terhadap kemiskinan dalam bingkai fotografi
human interest’” merupakan salah satu cara untuk melihat seberapa besar fotografi
dapat merubah resepsi pengunjung pameran terkait dengan kemiskinan dalam fotografi
human interest. Tugas akhir ini dilakukan dengan maksud untuk memberikan manfaat

sesuai dengan hasil yang ditargetkan.

Bagaimana resepsi pengunjung pameran mengenai kemiskinan yang disampaikan
melalui fotografi human interest

1. Bagaimana isu kemiskinan ditampilkan dalam pameran fotografi human interest
2. Bagaimana respon emosional yang muncul pada pengunjung pameran ketika

melihat foto tersebut?

1.3. Tujuan dan Manfaat Pembuatan Karya

1.3.1 Tujuan

Tujuan adanya pembuatan karya fotografi “Resepsi pengunjung pameran terhadap
kemiskinan dalam bingkai fotografi human interest” fotografer ingin
mengidentifikasi sejauh mana fotografi ~iuman interest menjawab akan
permasalahan kemiskinan dalam:

a. Untuk mengetahui pandangan pengunjung pameran tentang kemiskinan

ketika melihat foto human interest.
b. Untuk mengetahui bagaimana respon emosional yang muncul dari

pengunjung pameran ketika melihat foto tersebut.

1.3.2 Manfaat
Berikut merupakan manfaat praktis dan manfaat sosial dari penciptaan karya yang
berjudul “Resepsi Pengunjung Pameran Terhadap Kemiskinan Dalam Bingkai
Fotografi human interest” yaitu:
a. Manfaat Praktis
Dengan adanya penciptaan fotografi ~iuman interest ini mampu menggugah

kesadaran sosial pada masyarakat umum tentang realitas kemiskinan, dan



menimbulkan rasa empati.

Manfaat Sosial

Pembuatan karya ini memperlihatkan realitas kemiskinan dari sudut pandang
yang humanis, dalam mengubah stereotip dan stigma negatif yang mungkin

ada di masyarakat.

1.4. Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan hasil penelitian terdahulu yang dijadikan acuan oleh fotografer

terkait pembahasan kemiskinan dan fotografi human interest.

a.

Perancangan Fotografi Human Interest Kampung Nelayan Tambak
Lorok Semarang

Ciptaan Ariana Mayangsari Biantoro, Andrian Dektisa, Bernadette
Dian A. Maer (2014) yakni karya yang membuat tentang kehidupan
kampung nelayan tambak lorok di daerah semarang. Dalam pembuatan
karya ini peneliti melihat dari banyaknya kesempatan dan peluang profesi
kerja di semarang, Meski begitu, masyarakat Tambak Lorok khususnya para
nelayan tetap mempraktekkan tradisi perikanan mereka, meski menjalani
kehidupan yang sangat sederhana dan miskin. Desain karya ini bertujuan
untuk melestarikan kesederhanaan cara hidup nelayan Tambak Lorok
sambil menyoroti integrasi mereka yang tidak perlu dipertanyakan lagi ke
dalam Semarang. Selain itu, fakta bahwa semua kalangan dapat memahami
foto-foto menjadikan karya ini sebagai cara terbaik untuk menyampaikan

pesan.

Gambar 1. 2 karya "perancangan fotografi human interest
kampung nelayan tambak lorok semarang"



b. Pembuatan Karya Life Interest Photo Dengan Menggunakan Teknik
Animated Photo
Karya fotografi oleh Fikri Nabil Hibatullah, Soni Sadono, dan
Teddy Ageng Maulana membawakan karya seni fotografi human interest.
Penciptaan karya ini berhasil menggabungkan genre fotografi human
interest dengan teknik animated photo menggunakan efek parallax, demi
menciptakan karya foto yang lebih hidup dan juga komunikatif secara
visual. Teknik ini dinilai mampu memperkuat pesan emosional dalam foto
serta menjawab tren konsumsi visual masyarakat yang kini lebih tertarik
pada konten video pendek. Selain menghasilkan karya yang inovatif,
penulis juga memperoleh wawasan baru dalam hal teknis pengeditan serta
pemahaman sosial terhadap kehidupan masyarakat kelas bawah di tengah
kota. Meskipun begitu, penulis menyadari masih ada kekurangan dalam

aspek pencahayaan pada beberapa karya.

Gambar 1. 3 karya "Pembuatan Karya Life Interest
photo dengan menggunakan teknik
animated photo”



C.

Potret Pesona Hidden Gems Indonesia Dalam Fotografi landscape Di
Yogyakarta Tahun 2023

Fathur Hidayanto (2023) karya penciptaan karya ini untuk
menyampaikan keindahan hidden gems di Yogyakarta. Keindahan dari
pembuatan karya ini adalah akan meningkatkan kesadaran pemirsa akan
destinasi wisata baru dan terpencil dengan tetap menjaga keindahannya
dan menawarkan pemandangan Yogyakarta yang menakjubkan,
memberikan pemirsa destinasi baru sebagai inspirasi saat merencanakan
liburan berikutnya. Dalam hal fotografi merupakan sarana komunikasi
visual yang dapat menyampaikan pesan dengan baik, baik pesan
sederhana hingga pesan penting, seperti terlihat pada karya yang telah
dihasilkan. Karya yang telah dihasilkan peneliti memiliki peluang besar

untuk dijadikan sarana promosi wisata daerah Yogyakarta.

Gambar 1. 4 karya "potret pesona hidden gems indonesia

dalam fotografi landscape di yogyakarta tahun 2023

Pekerja Wanita Pengelola Tembakau Jember Dalam Fotografi
Dokumenter

Karya ini dibuat oleh Morinda Citrifolia Lismawarta, dan
Pamungkas Wahyu Setiyanto. Karya ini berhasil menggambarkan sisi lain
kehidupan wanita di pabrik tembakau PTPN X Jember melalui
pendekatan fotografi dokumenter yang mengarah pada genre human
interest. Dengan metode observasi, wawancara, dan juga eksplorasi
langsung, fotografer tidak hanya menampilkan rutinitas pekerjaan, tetapi
juga aspek kemanusiaan dari para pekerja seperti peran mereka sebagai
ibu tunggal, warisan pekerjaan secara turu-temurun, serta kebersamaan

yang terjalin sebagai “keluarga kedua” di tempat kerja. Meskipun



menghadapi hambatan dalam perizinan dan bahasa, pendekatan yang
persuasif dan intensif berhasil membangun kepercayaan, sehingga karya
yang dihasilkan mampu menyampaikan pesan sosial dan emosional secara

kuat kepada audiens.

Gambar 1.5 karya “fotografi jalanan:
membingkai kota dalam cerita”.

Fotografi Jalanan: Membingkai Kota dalam Cerita

Dalam bukunya Jakarta: Banal estetika, fotografer Erik Prasetya
menggunakan fotografi jalanan untuk merepresentasikan Jakarta secara
visual. Berisi temuan fotografi selama 20 tahun yang bercerita tentang
Jakarta. Istilah "fotografi jalanan" mengacu pada jenis fotografi yang
tidak hanya mencakup peristiwa yang terjadi di jalanan nyata atau jalan
dengan struktur yang terbuat dari aspal atau beton, tetapi juga perjalanan
hidup yang dilihat dari berbagai sudut pandang. Perkembangan suatu
masyarakat terjadi di samping jalan raya, baik di gang besar, kecil,
maupun berkelok-kelok. Untuk menangkap narasi yang menarik di
kamera, fotografer jalanan harus memiliki pemahaman menyeluruh
tentang subjeknya dan mengetahui kapan dan di mana harus

mendekatinya.

Gambar 2.6 karya “fotografi jalanan:
membingkai kota dalam cerita”



1.5. Landasan Teori

1.5.1 Fotografi Sebagai Medium

1.5.2

Fungsi utama fotografi adalah sebagai media dokumentasi visual. Salah
satu media yang dianggap memiliki tujuan dokumenter adalah fotografi. Inilah
asal mula istilah "fotografi dokumenter", yang merujuk pada praktik
penggunaan media fotografi untuk merekam peristiwa. Karena masyarakat telah
menghargai fotografi sebagai sarana untuk melaporkan, menyampaikan
pengetahuan tentang hal-hal lain, mengabadikan waktu, mendokumentasikan,
dan menghormati, fotografi menonjol di antara media komunikasi visual lainnya
(Stiawan, 2025).

Salah satu jenis komunikasi visual yang menggunakan bahasa gambar
untuk mengekspresikan gagasan adalah fotografi. Setiap foto, menyampaikan
konsep dan sentimen yang berlandaskan kebenaran, tetapi penonton dan
fotografer dapat mempersepsikannya secara berbeda. Perbedaan persepsi ini
dipengaruhi oleh lingkungan, pengalaman emosional, serta asal-usul sosial dan
budaya masing-masing (Fathurrohman & Sari, 2021). Dibandingkan dengan
media ilustrasi lainnya, fotografi menawarkan rasa kedekatan dan kejelasan
makna yang lebih besar karena merupakan media visual dua dimensi yang dapat
menyajikan penggambaran objek tiga dimensi secara akurat. Dalam media cetak
dan digital, serta dalam komunikasi sosial sehari-hari, fotografi berperan
penting untuk menjelaskan dan menegaskan kembali informasi. Dalam situasi
ini, fotografi berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang menyampaikan
makna, nilai, dan informasi, selain sebagai sebuah karya seni. Fotografi ilustratif
adalah jenis fotografi yang bertujuan untuk mendukung atau memperjelas suatu
teks, cerita, atau fakta. Tujuannya adalah agar pesan yang disampaikan lebih
mudah dipahami dan dipahami oleh audiens. Dengan menyediakan gambar
visual yang nyata dan relevan, fotografi ilustratif mempercepat pemahaman
pembaca dalam karya tulis, artikel, atau makalah ilmiah (Fathurrohman & Sari,
2021).

Fotografi Human Interest

(Biantoro & Maer, 2014) fotografi human interest adalah foto dibuat

untuk menggambarkan kehidupan sehari-hari. Fotografi ini memiliki pesan

kemanusiaan yang kental atau menjadi lukisan masyarakat, sehingga



1.5.3

pemandangan atau penikmat foto sering tersentuh hatinya dan terharu dalam
melihatnya. Sedangkan pengertian human interest dalam fotografi menurut
Soelarko (Way, 2014) sebuah karya fotografi yang menekankan cerita di atas
keindahan visual. Narasi yang bermakna mengirimkan pesan kepada orang yang
melihatnya, mempengaruhi atau menggerakkan orang-orang yang peka
terhadap ‘kepercayaan’ mereka. (Way, 2014) menurut Soelarko juga nilai
fotografi human interest berpusat pada ciri-ciri yang diamati dalam
dokumentasi tentang sesuatu yang diambil. Dalam fotografi human interest
fotografer mengambil perkotaan dan juga pedesaan sebagai latar belakang
fotografi tersebut, dengan menerapkan teknik pemotretan seperti medium shot ,
close up, dan full shot. (Soputan dkk., 2021) Dari berbagai macam — macam
kategori teknik pemotretan dalam fotografi tersebut memberikan masing —
masing persepsi yang berbeda dalam memberikan penyampaian rasa. Dalam
pembuatan karya “Resepsi Pengunjung Pameran Terhadap Kemiskinan Dalam
Bingkai Fotografi human interest” fotografer memaksimalkan komposisi serta
teknik dalam fotografi agar mendapatkan visualisasi yang baik, Selain itu
fotografer juga menggunakan beberapa alat penunjang perancangan karya,
seperti Tripod dan juga Lighting eksternal, hal ini bertujuan agar karya foto

yang dihasilkan sesuai dengan teknik — teknik fotografi.

Resepsi
Menurut Stuart Hall dalam (Procter, 2004), "konsumsi" mustahil

terjadi tanpa "makna". Pesan tidak akan berdampak jika tidak diungkapkan
dalam praktik. Pernyataan ini merangkum beberapa gagasan menarik Stuart
Hall yang menjadi dasar teori-teori terkait analisis resepsi, khususnya gagasan
"encoding" dan "decoding", yang merupakan dua konsep fundamental dalam
penelitian yang menggunakan teknik analisis resepsi.

Menurut perspektif Hall , persepsi khalayak memainkan peran penting
dalam proses penciptaan makna. Dalam konteks media massa, interaksi antara
teks dan pembaca (khalayak) menentukan proses pembentukan makna, di
samping teks media itu sendiri. Oleh karena itu, khalayak dipandang sebagai
entitas aktif, alih-alih pasif, dalam konteks teori resepsi. Selain menerima
komunikasi dari media, khalayak juga dapat berfungsi sebagai sumber pesan
yang mereplikasi pesan yang disampaikan media. Analisis kelembagaan-sosial

yang digunakan dalam penciptaan teks media dijelaskan oleh teori resepsi.
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Setiap langkah yang terjadi di sisi media (kelembagaan) dijelaskan oleh
prosedur pengkodean. Menciptakan wacana yang bermakna proses yang
digunakan media untuk memastikan bahwa pesan yang mereka hasilkan
memiliki makna tertentu yang dapat diterima oleh khalayak merupakan
komponen esensial dari proses ini.

Selain itu, dengan menganalisis interpretasi teks media sebagai bagian
dari realisasi pesan media dan sebagai bagian dari bagaimana khalayak
mendefinisikan realitas sosial tertentu, proses dekode menjelaskan semua
proses yang terjadi di sisi khalayak. Singkatnya, enkode dan dekode
merupakan dua fase krusial dalam penciptaan dan replikasi teks, yang melihat
proses perkembangan makna dari sudut pandang media dan khalayak (Utami

& Herdiana, 2021)

1.5.4 Kemiskinan

Kemiskinan merupakan permasalahan yang komplek dan memiliki
banyak segi yang sering dilihat dari berbagai sudut pandang dan
diklasifikasikan berdasarkan berbagai aspek. Secara umum kemiskinan dapat
dilihat dari dua dimensi: pertama, kemiskinan dapat dilihat sebagai suatu
proses yang dinamas, kompleks, dan memiliki banyak segi. Faktor-faktor
seperti pendapatan, konsumsi, dan rendahnya kualitas sumber daya manusia,
semuanya berkontribusi terhadap kemiskinan, serta rendahnya tingkat
pengembalian faktor produksi, yang disebut juga tenaga kerja. (Allo dkk.,
2019). Kemiskinan adalah konsep yang memiliki banyak aspek dan dapat
dilihat dari sudut pandang sosial, ekonomi, dan politik. (Ramli & Cangara,
2023) menyatakan bahwa kemiskinan didefinisikan sebagai kurangnya
pendapatan untuk Memenuhi kebutuhan dasar hidup, atau kemiskinan, adalah
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seseorang sehingga
mereka mengalami keresahan, kesusahan, dan kemelaratan dalam setiap
aspek kehidupan mereka. Kurang pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
hidup yang paling dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal disebut
kemiskinan. Kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata, seperti
standar pendidikan dan kesehatan masyarakat, akan berkurang sebagai akibat
dari pendapatan yang lebih rendah ini. (Ridena, 2021) adapun dua sudut

pandang dalam dalam potret kemiskinan dibagi menjadi dua yakni:
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a)

b)

Kemiskinan Absolut
Kemiskinan absolut adalah ketika seseorang atau masyarakat tidak
mampu memenuhi kebutuhan dasar termasuk makanan, pakaian, tempat
tinggal, perawatan kesehatan, dan pendidikan Mereka dikatakan hidup
dalam kemiskinan absolut. Jumlah uang yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan dasar, sebagaimana ditentukan oleh garis besar
kemiskinan, merupakan dasar untuk kemiskinan absolut. Garis
kemiskinan yang ditetapkan berdasarkan tingkat pendapatan perkapita,
per bulan, per tahun, merupakan langkah pertama dalam menghitung
jumlah orang yang hidup dalam kemiskinan.(Pratiwi dkk., 2022)
Kemiskinan Relatif
Mengingat kemiskinan berkaitan langsung dengan mentalitas seseorang
atau sekelompok individu yang tidak mau melakukan upaya untuk
meningkatkan taraf hidupnya, meskipun seseorang atau kelompok tersebut
tergolong miskin, namun ia hidup di bawah garis kemampuan masyarakat
di mana mereka tinggal. (Adawiyah, 2020)
Kemiskinan Menurut BPS
Menurut BPS "Karakteristik Rumah Tangga Miskin dan Rumah Tangga
Non-Miskin Tahun 2024" menunjukkan bahwa kondisi rumah tangga
miskin dan non-miskin di Indonesia berbeda secara signifikan, terutama
dari segi jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan mutu sumber
daya manusia. Dibandingkan dengan rumah tangga non-miskin, yang
biasanya dihuni tiga hingga empat orang per rumah tangga, rumah tangga
miskin biasanya memiliki keluarga yang lebih besar, dengan rata-rata
empat hingga lima orang. Hal ini menunjukkan bahwa rumah tangga
miskin menanggung beban keuangan yang relatif lebih besar, yang
menyebabkan distribusi pendapatan per kapita yang lebih rendah. Karena
beban pada kebutuhan dasar meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah tanggungan, keluarga yang lebih besar juga dikaitkan dengan
tingkat kesejahteraan yang lebih rendah.

Rendahnya tingkat pendidikan dan besarnya jumlah anggota keluarga
akan terus menjadi faktor penyebab kemiskinan di Indonesia pada tahun
2024. Dibandingkan dengan rumah tangga non-miskin, kepala rumah

tangga miskin biasanya memiliki lebih banyak tanggungan dan tingkat
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pendidikan yang lebih rendah (setara sekolah dasar). Sementara itu, tidak

ada variasi yang signifikan dalam usia atau jenis kelamin kepala rumah

tangga. Oleh karena itu, peningkatan kesempatan pendidikan dan

pemberian kekuatan finansial yang lebih besar kepada keluarga sangat

penting bagi upaya jangka panjang untuk mengurangi kemiskinan.

1.6. Deskripsi Rancangan Karya
Karya yang dibuat akan diperkenalkan atau dipamerkan melalui pameran,

dalam hal fotografer menampilkan 10 karya fotografi human interest terkait dengan
kemiskinan. Pameran ini dilaksanakan secara offline di Yogyakarta. Masing-masing
foto dicetak secara fisik dengan ukuran 305 x 381 mm (12R), foto-foto yang
dipamerkan menggunakan frame foto yang dikaitkan pada stand foto, hal ini
bertujuan agar para pengunjung pameran yang melihat karya-karya ini bisa merasa
nyaman. Selain itu pameran dikemas dengan interactive yaitu menampilkan
beberapa barang-barang yang digunakan oleh orang-orang yang menjadi subjek
dalam fotografi. setiap foto yang dipamerkan bisa di pindai melalui barcode untuk
para pengunjung menilai terkait karya foto tersebut dan bisa melihat lebih lengkap
terkait deskripsi dari foto yang dipamerkan. Tahapan terakhir pameran, fotografer
membuka form untuk para pengunjung mengisi seberapa besar fotografi bisa

mempengaruhi persepsi dan memunculkan rasa empati.

1.7. Metode Penciptaan Karya

1.7.1 Perencanaan Kreatif
a. Pra Produksi

1) Tahapan pra produksi fotografer melakukan sebuah observasi data terkait
dengan kemiskinan yang berada di Yogyakarta melalui website Bps
Yogyakarta.

2) Pembuatan Konsep Fotografi: Pada tahapan ini fotografer membuat
sebuah konsep fotografi yang akan digambarkan, dalam potret
kemiskinan dan menentukan jumlah foto yang akan diambil waktu proses
produksi.

3) Pemilihan Lokasi: pada proses tahapan pemilihan lokasi, fotografer
mengambil keputusan, untuk pemotretan terkait kemiskinan yang sudah

di observasi sebelumnya.
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b.

C.

d.

1.7.2

Produksi

Tahapan produksi dimulai. fotografi mengambil beberapa pemotretan
pada lokasi yang telah ditentukan sebelumnya oleh fotografer. Pada tahapan
produksi mengambil 2 lokasi beserta 2 subject pada pemotretan, yakni.
Kemiskinan pedesaan yang diambil berlatar lokasi di desa Hargomulyo
kabupaten Kulon progo. Selanjutnya pada pemotretan kemiskinan di
perkotaan diambil pada kota Yogyakarta, tepatnya pada jalan Kolonel
Sugiyono, kedua pemotretan pada kemiskinan pedesaan dan perkotaan
menggunakan foto hitam putih.
Pasca Produksi

Setelah tahap pemotretan fotografer melakukan proses editing beserta
kurasi untuk mencari foto yang terbaik dan layak untuk dipamerkan. Tahapan
pasca produksi fotografer melakukan sebuah gelar karya fotografi, yang
dimana tujuan ini untuk memberikan penglihatan kepada masyarakat
seberapa besarnya fotografi kemiskinan mengubah persepsi terhadap
seseorang.
Pameran

Dalam proses penciptaan karya pameran ini, Fotografer terlibat

langsung menjadi bagian tata visual dan juga dekorasi. Dengan judul pameran
“Mata Dunia Lensa Kita” diharapkan setiap foto dihasilkan melalui proses
seleksi visual dan naratif agar mampu menyampaikan pesan empati tanpa
eksploitasi. Tahapan pasca produksi difokuskan pada penyesuaian tone dan
pencahayaan guna memperkuat nuansa emosional, sehingga karya yang
ditampilkan dapat menggugah kesadaran sosial dan mengundang refleksi
bagi penonton. Selain itu fotografer juga menambahkan QR code yang
digunakan untuk mengukur respon pengunjung yang datang dan melihat
pameran.
Perencanaan Teknis

Pada tahapan ini, fotografer menyusun berbagai perencanaan strategi
untuk membantu menghasilkan karya fotografi human interest termasuk
beberapa alat yang dibutuhkan yakni:
a. Lokasi Pemotretan

Dalam lokasi pemotretan fotografer menentukan 2 lokasi yang ada di
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1.7.3

Yogyakarta yakni Kota Yogyakarta dan juga Kulon progo.

b. Kamera
Fotografer dalam pembuatan karya menggunakan kamera peminjaman
Prodi Ilmu Komunikasi, yakni Sony A7 IIl dengan sensor full frame foto
yang dihasilkan lebih optimal dan ukuran kualitas gambar yang tinggi.
Dengan menggunakan format RAW diharapkan dalam proses editing foto
lebih leluasa dan detail.

c¢. Lensa
Lensa yang digunakan oleh fotografer yaitu Lensa Sony FE 16-35mm.
Diharapkan dengan lensa zoom ini dapat memotret subjek dengan close
up, medium close up.

d. Aksesoris
Aksesoris penunjang pembuatan karya fotografi human interest tidak
luput dari tripod kamera dan lighting portable yang membantu guna untuk
memberikan cahaya tambahan ketika memotret dalam ruangan yang
kurang cahaya, dan tripod kamera memberikan hasil seimbang ketika
dalam pemotretan.

e. Laptop
Laptop digunakan sebagai alat guna melihat foto-foto yang telah
diabadikan serta menjadi kurasi beserta editing pada foto di dalamnya.

f. QR Code
QR code digunakan sebagai media untuk mengukur respon dari para
pengunjung terkait dengan tema pameran fotografi hiuman interest dengan
isu kemiskinan pada pameran yang dilaksanakan.

Sumber Daya Pendukung

Proses penciptaan karya fotografi ini membutuhkan sumber daya pendukung

demi mempermudah dan mempersingkat waktu penciptaan karya diantaranya

adalah:
a. Fotografer : Galih Abimanyu

Pekerjaan : Observasi serta membuat konsep dalam penciptaan karya
fotografi human interest

b. Perlengkapan : Galih Abimanyu
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1.8. Perencanaan Anggaran dan Jadwal Pelaksanaan
1.8.1 Jadwal Pelaksanaan
A. Pra Produksi
1. Pengembangan Ide dan Tema: Satu Minggu
2. Riset Lokasi: Satu Minggu
3. Penyusunan Jadwal Pemotretan: Satu Minggu
4. Persiapan Peralatan: Satu Minggu
Total Waktu Pra-Produksi: 4 Minggu
B. Produksi
1. Pemotretan Subjek di Lokasi: 11 Minggu
2. Pencatatan Metadata: Satu Minggu
Total Waktu Produksi: 12 Minggu
C. Pasca — Produksi
1. Seleksi Foto: Satu Minggu
2. Editing Foto: Satu Minggu
3. Layout & Desain Pameran: Satu Minggu
D. Pameran
1. Pelaksanaan Pameran: Satu Minggu
Total waktu Pasca-Produksi: 4 Minggu
Jadwal Pelaksanaan membutuhkan waktu lima bulan (20 minggu) untuk

diselesaikan, termasuk pra-produksi, produksi, dan pasca — produksi.
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1.8.2 Perencanaan Teknis dan Peralatan
Tabel 1. 1 tabel perencanaan teknis dan peralatan

No. Daftar Kebutuhan Jumlah Total Biaya
1 Backdrop pigura 1 Rp. 700.000
2 Bingkai pigura 20R 2 Rp. 200.000
3 Sewa tempat Daily Favor 1 Rp. 400.000
4 Cetak Foto 20R 2 Rp. 48.000
5 Cetak Foto 12R 11 Rp. 15.000
6 Cetak Foto SR 6 Rp. 10.000
7 Transportasi 3 1 Rp. 200.000
8 Cetak bendera mini 2 Rp. 44.000
9 Peralatan Dekorasi 1 Rp. 200.000
10 Konsumsi 3 hari 3 Rp. 150.000
11 Team Salary 2 Rp. 300.000
12 Dana tak terduga 1 Rp. 733.000

Jumlah Biaya Total Rp. 3.000.000
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BAB II
IMPLEMENTASI DAN ANALISIS KARYA

2.1 Laporan Hasil Karya
Proyek komunikasi ini mengangkat tema kemiskinan yang didokumentasikan melalui
media fotografi human interest. Karya ini dibuat pameran fotografi yang bernama Mata
Dunia Lensa Kita (MDLK). Pameran ini mengambil tema isu sosial yakni kemiskinan
untuk melihat seberapa besar pengaruh fotografi dalam merubah sudut pandang masyarakat
ketika melihat foto-foto tersebut. dalam laporan hasil karya ini akan menguraikan proses-
proses yang lebih rinci.
2.1.1 Proses Penciptaan Karya
Proses penciptaan karya akan meliputi beberapa tahap utama yaitu:
a. Pra-Produksi Karya

Berangkat dari keresahan tentang fotografi human interest. Fotografi dipilih
sebagai media ekspresi melihatkan beberapa ketimpangan sosial yang ada di
masyarakat, baik perkotaan maupun dalam desa, dengan berbagai macam cara
untuk bisa bertahan hidup dengan cara mereka. Terlihat dari sandang, pangan,
serta papan yang mereka miliki. Fotografi sebagai penyampaian pesan terhadap
ketimpangan sosial ini, membingkai kemiskinan bukan hanya sebagai statistik,
melainkan sebagai kisah manusia yang nyata. sebagai masyarakat umum
memiliki cara mereka sendiri untuk bisa merespon ketimpangan sosial ini,
namun fotografer ingin melihat seberapa besar pengaruh fotografi human
interest untuk menyampaikan pesan terkait kemiskinan yang ada di Yogyakarta.
Fotografer membuat sebuah proyek berjudul “Resepsi Pengunjung Pamera
Terhadap Kemiskinan Dalam Fotografi Human Interest”

Proyek komunikasi tersebut mengusung tema mengenai kemiskinan yang
ada dalam wilayah Yogyakarta. Setelah pemilihan topik tersebut fotografer
memikirkan tentang konsep fotografi yang akan digunakan, baik dari tone
warna, foto, serta lokasi yang akan dijadikan pemotretan. proses pembuatan
konsep fotografer juga mencari dukungan seperti alat — alat yang akan
digunakan dalam pemotretan dan mencari lokasi yang tertera dalam pemetaan

wilayah di Yogyakarta.
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Gambar 2. 1 observasi foto melalui platform behance
(foto: Byron Bignell)

Pada tahap ini fotografer melakukan sebuah riset terdahulu melalui
berbagai macam media sosial seperti pinterest, behance, instagram, dan
google untuk mendapatkan informasi terkait dengan fotograti Auman interest,
beserta lokasi terkait dengan kemiskinan yang ada di Yogyakarta. Fotografer
melakukan riset pada bulan september 2024 hingga oktober 2024. Untuk
mendapatkan hasil terbaik, tugas akhir ini dilakukan selama satu bulan penuh.
Untuk mempelajari lebih spesifik tentang kemiskinan pada lokasi tersebut,
fotografer kemudian melakukan pencarian di google maps, dengan tujuan
agar mendapatkan rincian dari jarak yang akan ditempuh dari lokasi
fotografer ke subjek.

Pada bulan september 2024 fotografer, mencoba untuk pemotretan
pertama kali yang dilakukan pada lokasi yang sudah ditentukan pada rencana
survey yakni bantul, gunungkidul, dan kulon progo. Saat proses survey
pertama kali di daerah bantul dan gunungkidul fotografer menemukan subjek
yang sekiranya dapat mewakilkan dengan tujuan pembuatan karya ini, tetapi
mayoritas dari kehidupan mereka masih termasuk kedalam golongan
kemiskinan relatif yang dimana mereka masih dapat bekerja untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Seiring berjalannya survey fotografer mengunjungi
tempat-tempat yang dijadikan acuan dalam pemotretan seperti, tempat
pembuangan akhir Piyungan dan juga kota Yogyakarta. Perbedaan tempat

menyadarkan fotografer bahwasannya subjek yang memiliki masalah
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kemiskinan itu banyak ditemukan di kota Yogyakarta, dan itu dijadikan
sebagai wilayah mereka untuk mengadu nasib mereka. kemiskinan di kota
dan juga kemiskinan di desa memiliki sebuah perbedaan yang signifikan
ketika mereka bertahan hidup.

Setelah  mengumpulkan  sebagian  data, fotografer  dapat
mengidentifikasikan sejumlah lokasi yang akan dilanjutkan ke tahap
berikutnya, yang melibatkan survei area dan pengambilan foto awal untuk
menentukan lokasi pasti objek. Setelah Pengusungan konsep sudah dikatakan
matang selanjutnya fotografer menetapkan lokasi yang akan dijadikan
pemotretan, dari berbagai sumber referensi seperti dari BPS Yogyakarta
fotografer melakukan sebuah survei di daerah kota Yogyakarta untuk daerah
perkotaan, dan daerah Kulon progo sebagai daerah pedesaan. Keduanya
memiliki jarak tempuh yang bervariasi, seperti kota sleman tepatnya di jalan
kolonel sugiono memiliki jarak tempuh sekitar 43 menit dari tempat

fotografer yakni Universitas Islam Indonesia.

penetapan konsep fotografi di desa hargomulyo, kulon progo

b. Produksi
Pada tahap ini fotografer memproduksi foto hampir selama 3 bulan, dari

Oktober 2024 hingga Januari 2025. Fotografer mengumpulkan sejumlah
gambar dan catatan yang berkaitan dengan kemiskinan di Yogyakarta pada

awal proyek. Adapun daerah yang menjadi objek pengambilan gambar seperti
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daerah kota Yogyakarta dan Kulon progo, dua lokasi di sekitar Yogyakarta
masih disertakan dalam foto — foto tersebut.

dua lokasi terakhir, yang masih berada di Daerah Istimewa Yogyakarta,
ditemukan setelah survey lokasi pemotretan potensial lainnya selesai
dilakukan. Fotografer menyiapkan peralatan yang akan digunakan dalam
pemotretan termasuk kamera beserta lensanya, tripod, dan lampu portabel
untuk digunakan dalam kondisi minim cahaya. Selain itu, dilakukan pula
pengecekan ulang terhadap kondisi teknis peralatan guna memastikan tidak

adanya gangguan selama sesi pengambilan gambar.

Gambar 2. 3 peminjaman kamera
serta pengecekan kembali sebelum melakukan pemotretan.

Proses pengambilan gambar tidak semudah dan selancar yang
diharapkan, fotografer melakukan pemotretan kemiskinan di kota Yogyakarta
selama dua hari untuk mengunjungi tempat yang sama lebih dari sekali, hal
ini dilakukan karena terdapat beberapa hambatan untuk bisa memahami
kondisi tempat yakni, mengenai seseorang yang memiliki latar belakang
kemiskinan tidak semudah itu untuk dicari, dapat dikatakan mereka memiliki
waktu — waktu tertentu untuk dapat ditemui di sudut kota. meskipun
dihadapkan pada berbagai hambatan, pengalaman ini memperkuat

pemahaman fotografer bahwa fotografi human interest bukan hanya soal
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mengambil gambar, tetapi juga soal membangun koneksi emosional,
menghormati subjek, dan menyampaikan kisah mereka dengan jujur dan

bermartabat.

Gambar 2. 4 survei beserta potret
kemiskinan kota yogyakarta

Proses pemotretan kemiskinan di Desa Hargomulyo, Kulon Progo,
Yogyakarta, berjalan cukup lancar berkat pendekatan awal yang dilakukan
oleh fotografer kepada subjek. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan
suasana yang nyaman dan menumbuhkan kepercayaan antara fotografer dan
subjek, sehingga subjek merasa lebih lega, terbuka, dan tidak kaku saat
difoto. Sebelum pengambilan gambar dimulai, fotografer mengajak subjek
untuk berbincang tentang kehidupan sehari-hari. Fotografer juga
menunjukkan rasa empati terhadap keadaan subjek dan menekankan bahwa
dokumentasi ini bertujuan untuk menceritakan kehidupan subjek secara

jujur.
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Gambar 2. 5 pemotretan ke

h misnn desa

Pemotretan berlangsung selama satu hari penuh, dengan memanfaatkan
pencahayaan alami dan dibantu dengan portable lighting untuk mengambil
gambar di lokasi-lokasi yang mencerminkan kondisi hidup subjek, seperti
rumah sederhana, dan juga fasilitas seadanya yang bisa digunakan. Dengan
komposisi yang mempertimbangkan konteks dan narasi visual, foto-foto
yang dihasilkan mampu mempresentasikan isu kemiskinan secara
manusiawi tanpa kehilangan makna empati.

Fotografer, berfokus pada ekspresi dan aktivitas keseharian subjek yang
mencerminkan kondisi kemiskinan secara nyata. konsep human interest,
fotografer berupaya untuk menangkap momen — momen yang dapat
menyentuh sisi emosional dalam lingkungan sederhana, serta upaya para
individu dalam bertahan hidup di tengah keterbatasan. Agar setiap momen
yang ditangkap tetap alami dan asli, fotografer berusaha hadir sebagai

pengamat yang tidak mengganggu ritme kehidupan subjek.
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Gambar 2. 7 potret kemiskinan perkotaan kota yogyakarta

c. Pasca Produksi
Pada tahap ini, fotografer mulai bergerak ke tahap kurasi foto, yang

diperoleh selama tahap produksi. Sebelum melakukan pameran, kurator
(pemilih) memilih foto untuk tahap kurasi foto. Kurasi dilakukan selama dua
kali, yang pertama oleh fotografer selanjutnya dilakukan oleh kurator yakni
Boy Harjanto yang ahli dalam bidang fotografi. Setelah dilakukan kurasi foto
oleh kurator, fotografer kemudian menggunakan perangkat lunak Adobe
Lightroom Classic CC untuk mengubah foto setelah dikurasi, Karena
menyesuaikan dengan tema serta konsep pameran foto-foto yang diedit
menggunakan perangkat tersebut hanya sebatas mengubah kontras,

kecerahan, saturasi warna.
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Gambar 2. 8 screenshot proses editing adobe lightroom classic cc

Setelah selesai tahap editing, fotografer melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai hasil editing. Pada tahapan editing fotografer
menggunakan teori dalam pewarnaan foto hitam putih yakni teori Ansel
Adams. Teori ini biasa disebut dengan “zone system”, sebuah pendekatan
teknis dan artistik untuk mengelola eksposur dan pencahayaan dalam
fotografi hitam putih. Tujuannya menggunakan teori ini untuk membantu
fotografer dalam menciptakan karya yang tepat secara teknis dan sesuai
dengan artistik serta mengontrol rentang tonal (gelap-terang) dalam foto.
Setelah tahap editing, karya foto yang final disetujui selanjutnya fotografer

mengembangkan mengenai konsep tahapan pameran.

AINGEL ADAMS ZONE SYSTENS

3| 5 8 2| 10

Gambar 2. 9 zone system ansel adams
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Pada tahapan mengenai konsep pameran, fotografer berkonsultasi
dengan dosen pembimbing untuk menentukan arah dan konsep pameran.
Mengingat isu yang dibahas adalah kemiskinan, metode visual yang
digunakan oleh fotografer harus mampu menggambarkan realitas sosial
secara jujur, empatik, dan menyentuh. Selama sesi ini, karya yang paling
mencolok dipilih berdasarkan dampak visual dan naratifnya, foto-foto
dikelompokkan menurut subtema yakni potret kemiskinan pedesaan
Yogyakarta, dan potret kemiskinan daerah perkotaan. Pemilihan lokasi
pameran ini yakni di sekitar Yogyakarta, fotografer sebelum menentukan
kepastian tempat yang akan dijadikan lokasi pameran, sebelumnya
berkonsultasi dengan dosen pembimbing terkait tempat yang bisa dijadikan
pameran. Akhirnya fotografer memutuskan melakukan pameran di salah
satu cafe yang ada di Yogyakarta yakni Daily Favor. Hal ini dikarenakan
sesuai dengan pertimbangan konsep pameran yang akan dilaksanakan
fotografer juga menentukan tempat yang menunjang serta selaras dengan
jenis foto yang akan dipamerkan. Jenis teknik yang digunakan dalam
pameran fotografi ini adalah semi dokumenter, yang memperlihatkan
perbedaan kemiskinan di pedesaan dan perkotaan.

D. Pameran

Selanjutnya fotografer merancang konsep yang akan diimplementasikan pada
ruang pamer. Penataan karya dalam cafe dilakukan dengan memanfaatkan beberapa
media pendukung, antara lain stand foto serta backdrop berbahan triplek yang
digunakan sebagai tempat pemasangan bingkai karya. Pada tahap berikutnya,
fotografer juga menyusun desain poster pameran yang kemudian dipublikasikan
melalui berbagai platform media sosial sebagai bagian dari strategi promosi.
Pameran diselenggarakan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 26, 27, 28 Februari
2025. Selama periode pelaksanaan, pameran menerima jumlah kunjungan sebanyak
30 orang. Dari jumlah tersebut, 29 pengunjung bersedia menjadi responden dan
mengisi kuesioner yang telah disiapkan sebagai instrumen evaluasi. Data yang
diperoleh melalui kuesioner tersebut selanjutnya digunakan untuk menilai tingkat

apresiasi, pemahaman, serta tanggapan pengunjung terhadap karya yang dipamerkan.
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surRCRTED BY
DAILYFAVOR.

Mata dunia, lensa kita

Persepsi kemiskinan dalam potret human interest
exhibition

Hari Kunjungan Jam Kunjungan
Rabu — Jumat 13,00 — 21.00

26,27

Gambar 2. 10 poster mata dunia, lensa Kita

Gambar 2. 11 design Pameran
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Gambar 2. 14 dokumentasi Pameran Day 3
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Gambar 2. 15 dokumentasi Bersama dosen pembimbing dan
staf akademik Ilmu Komunikasi UII
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2.1.2 Analisis Karya
Fotografer menganalisis hasil dibagian ini. Selama proses kreatif, analisis

terfokus pada penjelasan dan aplikasi. Pada ciptaan ini, fotografer menghasilkan dua
belas karya fotografi human interest. Masing masing dari dua tempat menghasilkan
2 karya fotografi utama. Karya-karya fotografi ini pada dasarnya berfungsi sebagai
media untuk menunjukkan situasi sosial yang dihadapi manusia dan melihat
seberapa besar resepsi pengunjung pameran tentang masalah ini melalui fotografi
human interest.

Fotografer selalu berpartisipasi dalam setiap tahapan proses ciptaan karya ini
termasuk merencanakan ide, berbicara tentang ide tersebut dengan pembimbing,
dan mencari rekan kerja untuk membantu menyelesaikan proyek. Analisis karya
dalam tugas akhir ini sebagai capaian di Universitas Islam Indonesia Program Studi

Ilmu Komunikasi berjudul “Resepsi Pengunjung Pameran Terhadap Kemiskinan

Dalam Bingkai Fotografi Human Interest”

- g
Karya 1. "nasib yang redup"
(Foto: Galih Abimanyu)
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a.

Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/100

ISO : 8000

Focal Length : 16 mm

Aperture : 1/4

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 16mm
Aksesoris : Lighting Portable

Tahun Pembuatan 12024

Deskripsi Karya

Perjalanan hidup bu Suratmih wanita berusia 35 tahun asal kulon progo
Yogyakarta. Menjalani hidup dengan apa adanya, tak menghambat ia untuk bisa terus
berembang dan menjalankan kehidupannya. Nasib redup yang ia jalani dimulai sejak
ia kecil, semasa kecilnya orang tua bu suratmih sudah berpisah dengan dirinya hanya
menyisakan dirinya sebatang kara. Dengan keterbatasan yang ia punya dirinya terus
berjalan untuk mencari kehidupan yang lebih baik. Pada foto ini terdapat zona 0, 1,

2, 3,4, 8,9 yang mengacu pada teori Ansel Adams.
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2) Judul Foto “Harapan ditepian jalan”

f
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Karya 2. "harapan ditepian jalan"
(Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/100

ISO :200

Focal Length : 16 mm
Aperture /13

Kamera : Sony A7 (IIT)
Lensa : 20mm
Aksesoris

Tahun Pembuatan  : 2025
b. Deskripsi karya

Jalan Kolonel Sugiyono menjadi sebuah saksi perjuangan sepasang suami
istri. Demi melanjutkan kehidupannya, mereka banting tulang demi sesuap nasi. Hal
ini tidak datang begitu saja untuk orang tidak mau berusaha, mereka dengan jerih
payahnya mengusahakan bagaimana mereka bisa untuk tetap hidup dengan cara
mengumpulkan barang bekas dan menjualnya. Dengan memanfaatkan fasilitas yang
ada seperti trotoar dan ruko kosong bukanlah sebuah penghalang bagi mereka untuk
bisa menetap dan beristirahat. Demi menyiapkan esok hari yang entah akan menjadi
sesuatu yang baik ataukah harus bertarung kembali melawan kerasnya nasib. Foto ini

terdapat zona 0, 1, 4, 9, 8, 10 mengacu pada teori Ansel Adams.
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3) Judul Foto “Kebahagiaan yang tertunda”

Kaa 3. "kl;;hagiaa yaing terfﬁda
(Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/200

ISO : 200

Focal Length : 16 mm

Aperture : f/4

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 25mm

Aksesoris : Lighting Portable

Tahun Pembuatan 2024
b. Deskripsi karya

Di sudut kamar yang berpeluk bayang, Bu Suratmih memegang radio tua
seperti sahabat lama. Suara yang serak, kadang-kadang hilang namun hal itu lebih
setia dari kesunyian yang ada disekitarnya. Dalam gelap kamar, suara radio tersebut
menjadi penghubung ibarat jendela kecil ke dunia yang terus berjalan. Sekedar
pengganti tawa yang jarang mampir, sekedar penawar sepi dalam hidupnya. Bu
suratmih bukan hanya sekedar hidup tapi ia melawan dengan menggandeng satu
harapan dalam sekotak radio tua. Foto ini terdapat zona 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10

mengacu pada teori Ansel Adams.
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4) Judul “Diantara Sisa dan Harapan”
| T w

Karya 4. "di antara sisa dan harapan"
(Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/125

ISO : 640

Focal Length : 16 mm
Aperture : f/4

Kamera : Sony A7 (I1I)
Lensa : 16mm
Aksesoris

Tahun Pembuatan : 2025
b. Deskripsi karya

Di bawah langit yang tak selalu ramah, seorang ibu membasuh sendok
dengan air. Bukan soal bersih atau layak, tapi semua ini tentang soal bertahan agar
bisa terus menjalani di hari esok. Wajah yang menyimpan ribuan kisah yang tak
semua orang sanggup untuk menjalani hal seperti ini. Melalui sorot mata serta gerak
tubuhnya, tergambar keteguhan serta kekuatan seorang perempuan dalam
menghadapi kerasnya realitas sosial dan ekonomi di ruang publik. Foto ini terdapat

zona 0, 1, 4, 9, 8, 10 mengacu pada teori Ansel Adams.
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5) Judul “Yang Terlihat Tak Selalu Seutuhnya”

Karya 5 "yang terlihat tak selalu seutuhnya" (Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/125

ISO : 640

Focal Length : 16 mm
Aperture : f/4

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 26mm
Aksesoris

Tahun Pembuatan : 2025
b. Deskripsi karya

Meskipun hidup dalam keterbatasan, ekspresi wajahnya memancarkan
kegembiraan sederhana menunjukkan bahwa kebahagiaan bisa ditemukan bahkan
dalam situasi yang sulit. Dalam duduknya yang bersahaja di pelataran toko yang
tutup, dikelilingi oleh barang-barang bekas dan kebutuhan seadanya, senyum dan
tawa menjadi sebuah simbol kekuatan batin yang luar biasa. Di tengah realitas sosial
yang sulit, justru menunjukkan bahwa kebahagiaan bisa hadir dalam yang sederhana,
bukan dari apa yang dimiliki, namun dengan apa yang disyukuri. Foto ini terdapat

zona 0, 1, 4, 8, 9, 10 mengacu pada teori Ansel Adams.
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6) Judul “Tempat Berteduh, Bukan Rumah”

-

eduh blikan rumah" oto: Galih Abimanyu)

Karya‘6-. "tempaf bert

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/125

ISO : 640

Focal Length : 16 mm
Aperture : /4

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 26mm
Aksesoris

Tahun Pembuatan  : 2025
b. Deskripsi karya

Ditengah hiruk-pikuk kota yang terus bergerak, mereka tinggal diam
menjadikan pelataran ruko kosong sebagai ruang tinggal, tempat beristirahat, bahkan
rumah bagi harapan mereka yang sederhana. Kehidupan dalam kemiskinan membuat
ruang privat dan publik menyatu. Tidak ada sekat antara ruang tidur dan jalanan,
antara tempat makan dan orang lalu lalang. Foto ini bukan hanya merekam momen,
tetapi juga menyuarakan sebuah realita, bahwa dibalik tempat yang dianggap tidak
layak bagi sebagian orang, namun disisi lain ada orang yang bergantung pada tempat
itu sebagai tempat ukir hidupnya. Foto ini terdapat zona 0, 1, 4, 8, 9, 10 mengacu

pada teori Ansel Adams.
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7) Judul “Antara Bertahan dan Dilupakan”
LB g §‘ ¢ : a - [y !

Kaa 7. "ntara bertahan dan dilupakan" (Foto: Galih Aimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/125

ISO : 640

Focal Length : 16 mm
Aperture : 1/5,6

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 26mm
Aksesoris

Tahun Pembuatan : 2025
b. Deskripsi karya

Dapur ini bukan hanya tempat memasak, tetapi juga simbol ketahanan dan
perjuangan hidup ditengah keterbatasan. Tanpa fasilitas dasar seperti listrik atau air
bersih, mereka mengandalkan apa yang tersedia disekitar untuk bertahan hidup.
Kondisi ini mencerminkan wajah lain dari kota yang sering terlupakan, mereka yang
hidup di antara bayang-bayang gedung dan kemajuan, berjuang dalam diam tanpa
jaminan, tanpa perhatian, namun tetap bertahan dengan segala daya yang mereka

punya. Foto ini terdapat zona 0, 1, 4, 8, 9, 10 mengacu pada teori Ansel Adams.
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8) Judul “Dinding Tipis, Harapan
BT 7 Veta

e

Karya 8. "dinding tipis, harapan yan kuat"
(Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/100

ISO : 1600

Focal Length : 22 mm

Aperture : /5

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 26mm
Aksesoris : Lighting Portable

Tahun Pembuatan 12024
. Deskripsi karya

Seorang perempuan tangguh yang hidup dalam keterbatasan ekonomi,
dinding triplek dan pencahayaan yang redup dari celah pintu menjadi saksi bisu ruang
hidup yang jauh dari kata layak. Dalam tatapannya tergambar kelelahan yang telah
menjadi bagian dari keseharian, namun juga tersirat keteguhan untuk terus bertahan.
Potret ini menjadi cermin realita banyak warga marjinal, yang terpinggirkan dari
perhatian dan fasilitas dasar, namun tetap berdiri tegar dalam diamnya perjuangan.

Foto ini terdapat zona 0, 1, 8, 9, mengacu pada teori Ansel Adams.
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9) Judul “Teguh dalam Keterbatasan”

—
Karya 9. "teguh dalam keterbatasan"

(Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/100

ISO : 640

Focal Length : 16 mm

Aperture : f/4

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 26mm

Aksesoris : Lighting Portable

Tahun Pembuatan : 2024
b. Deskripsi karya

Kelapa tersebut bukan sekedar jatuh dari pohon, tapi sumber bahan bakar
utama untuk menyalakan api di dapur sederhana miliknya. Dalam keterbatasan hidup
dan tekanan ekonomi, ia tetap teguh menjalani hari-hari dengan usaha dan kerja
keras. Foto ini menangkap momen perjuangan perempuan tangguh yang menjadikan
sisa-sisa alam sebagai penopang kebutuhan hidup dirinya. Sebuah potret keteguhan
dan kemandirian di tengah keterbatasan. Foto ini terdapat zona 0, 1, 4, 8, 9, mengacu

pada teori Ansel Adams.
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10) Judul “Cukup tak seindah yang dibayangkan”

=R - 4 e 6%
Karya 10. "cukup tak seindah yang dibayangkan" (Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/80

ISO : 8000

Focal Length : 16 mm

Aperture : 179

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 26mm

Aksesoris : Lighting Portable

Tahun Pembuatan 2024
b. Deskripsi karya

Tak ada kemewahan, hanya fungsi dan keperluan pokok terpenuh sebisanya.
Semua benda dan peralatan dapur berserakan pada meja lapuk, semua ini menjadi
saksi perjuangan hidup dalam menghadapi keterbatasan ekonomi. Ditengah
keterbatasan, dapur menjadi ruang bakar dalam kehidupan, makanan sederhana dan
cenderung apa adanya tak membuat bu suratmih berhenti dalam menjalani hidup.
Potret ini tidak hanya menggambarkan kemiskinan secara fisik tetapi juga
mencerminkan daya tahan dan adaptasi. Foto ini terdapat zona 0, 1, 2, 3,4, 5, 6, 9,

10 mengacu pada teori Ansel Adams.
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11) Judul “Kenangan yang tersandar diam”

Karya 11. "keangan yan tersandar diam" (Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/80

ISO : 6400

Focal Length : 16 mm

Aperture : 1/6

Kamera : Sony A7 (IIT)
Lensa : 26mm

Aksesoris : Lighting Portable

Tahun Pembuatan :2024
b. Deskripsi karya

Sepeda usang ini pernah menjadi saksi bisu perjalanan hidup. Roda yang
dulunya berputar mengantarkan langkah-langkah harapan, menembus jalanan desa
untuk mencari nafkah, membawa kebutuhan untuk bisa menjalani hidup. Kini, ia
teronggok di sudut ruangan, berdebu dan berkarat. Dokumentasi visual
memperlihatkan bagaimana kemiskinan perlahan merampas bukan hanya materi,
tetapi juga kesempatan dan daya untuk terus bergerak. Foto ini terdapat zona 0, 1, 2,

3,4,5,6,9, 10 mengacu pada teori Ansel Adams.
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12) Judul “Dia yang Berdiri Tanpa Belas Kasih”
y ) [ \ s SN S i NN 8

'Karya 12 . "dia yang berdir tanpa belas kasih"
(Foto: Galih Abimanyu)

a. Spesifikasi karya

Shutter speed : 1/100

ISO : 500

Focal Length : 16 mm

Aperture  1/5

Kamera : Sony A7 (III)
Lensa : 26mm

Aksesoris : Lighting Portable

Tahun Pembuatan ~ : 2024
b. Deskripsi karya
Kediaman bu suratmih tampak begitu apa adanya, dalam keterbatasan itu
terdapat kehangatan yang tak terukur, ada hidup yang terus berdenyut dalam hening
kesederhanaan. Rumah ini bukan hanya tempat tinggal, melainkan juga sebagai
lambang ketabahan, tempat dimana harapan tak pernah benar-benar mati. Foto ini

terdapat zona 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10 mengacu pada teori Ansel Adams.
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2.1.3 Analisis Swot
a) Strengths (Kekuatan)

b)

D

2)

3)

4)

Tema Relevan: Isu sosial yakni kemiskinan merupakan persoalan
struktural yang masih menjadi perhatian diberbagai negara berkembang,
khususnya Indonesia. Medium fotografi menjadi sebuah wadah untuk
bisa memperlihatkan secara nyata terkait dengan isu sosial ini, untuk
memahami bagaimana masyarakat memaknai kemiskinan.

Kontribusi pada kesadaran sosial: Penyampaian dalam medium fotografi
menjadi jembatan bagi masyarakat umum untuk mengetahui isu
kemiskinan, dalam konteks kemiskinan antara pedesaan dan perkotaan.
Potensi Sosial dan akademik: karya ini diciptakan dalam bentuk pameran
memberikan kontribusi terhadap literasi media fotografi terhadap
masyarakat serta wacana etika dalam jurnalisme foto dan dokumentasi
kemiskinan.

Manfaat Media visual Sebagai Objek Studi: Fotografi human interest
tidak hanya sebagai media ekspresi, tetapi sebagai alat refleksi sosial dan
dokumentasi realitas. Fotografi menggunakan konsep foto hitam putih
untuk memberikan kesan yang lebih mendalam karena hanya

menggunakan dua warna basic yaitu hitam dan putih.

Weakness (Kelemahan)

1)

2)

Keterbatasan Validitas Persepsi: Resepsi pengunjung pameran sangat
subjektif dan dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, serta
personal, sehingga hasilnya sulit untuk digeneralisasi.

Etika dan izin: memotret isu sosial bukanlah hal yang mudah, pendekatan
serta waktu yang harus di pertimbangkan. penggunaan foto manusia
dalam situasi rentan (kemiskinan) membutuhkan sedikit kelonggaran
untuk subjek bebas bergerak terutama dalam hal privasi, izin, dan

sensitivitas sosial.

Opportunity (peluang)

1)

Relevan dengan kondisi negara berkembang: pengambilan tema dengan
isu kemiskinan menjadikan salah satu hal yang bisa diambil dikarenakan
relevan dan menyadarkan bahwasannya masih ada orang yang

membutuhkan disekitar kita, bahkan dengan cara mereka untuk bertahan
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d)

2)

3)

hidup dengan perbandingan masyarakat kemiskinan pedesaan dan
perkotaan.

Pengembangan Edukasi Visual: dapat digunakan sebagai model edukasi
literasi media visual di sekolah atau komunitas, agar masyarakat dapat
membaca realitas sosial secara kritis melalui gambar.

Kolaborasi: Bisa membuka peluang kerjasama dengan fotografer
dokumenter atau lembaga yang bergerak di bidang kemunisiaan dan

sosial.

Threats (Ancaman)

1)

2)

Mispersepsi  Publik: Foto-foto terkait dengan kemiskinan dapat
menimbulkan stigma buruk atau malah dianggap sebagai eksploitasi,
sehingga persepsi bisa negatif terhadap fotografer.

Kiritik serta etika: Penggunaan foto terkait dengan isu kemiskinan sebagai
objek bisa menimbulkan perdebatan etis, terutama jika izin atau konteks

tidak dijelaskan dengan baik.

2.2 Prospek Karya

Proyek pameran “MDLK” memiliki prospek yang luas mencakup bidang seni visual

komunikasi, dan pendidikan kritis masyarakat. Karya ini menampilkan isu sosial yakni

kemiskinan secara visual dengan menggunakan pendekatan fotografi human interest.

Proyek ini juga menjadi media untuk menumbuhkan empati, kesadaran sosial, dan refleksi

tentang masalah kemanusiaan yang sering terpinggirkan. Karya ini memiliki potensi

untuk:

1) Membangun rasa empati masyarakat umum terkait dengan isu sosial yakni

2)

3)

kemiskinan yang ada disekitar masyarakat.

Meningkatkan kesadaran: dengan mengangkat isu kemiskinan menyadarkan

masyarakat, bahwa isu kemiskinan tetap menjadi problem yang perlu

diperhatikan.

Melihat pengaruh fotografi sebagai sebuah media yang dapat menyampaikan

pesan melalui sebuah foto. Teknik dalam pengambilan untuk menyampaikan

pesan ini menggunakan fotografi human interest.
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BAB III
KESIMPULAN DAN EVALUASI

3.1. Kesimpulan

“MDLK” Mata Dunia Lensa Kita merupakan sebuah proyek komunikasi dalam
bentuk pameran fotografi human interest yang dimana keseluruhan proyek ini dikerjakan
dengan tujuan mengangkat isu tentang kemiskinan. Fotografi human interest sebagai
medium karya yang dimana dalam fotografi tersebut untuk mencari tahu seberapa besar
resepsi pengunjung pameran berubah ketika melihat isu kemiskinan yang ditangkap
melalui fotografi.

Dalam pengerjaan karya ini dibarengi dengan sebuah bentuk pameran fotografi dan
disertai dengan kuesioner guna untuk melihat seberapa besar pengaruh foto terhadap
responden yang datang dan mengisi kuesioner. Berdasarkan hasil analisis terhadap
kuesioner yang telah dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa fotografi human interest
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap resepsi pengunjung pameran terhadap isu
kemiskinan. Adapun poin-poin utama yang dapat dirangkum sebagai berikut:

1) Keunggulan Persuasi Visual dan Resonansi Emosional

a. Tingkat Paparan:
Responden mengakui cukup sering hingga sangat sering terpapar foto-
foto kemiskinan, mengindikasikan bahwa representasi visual ini adalah
bagian integral dari konsumsi media sehari-hari.

b. Efektivitas Emosi dan Persuasi:
Mayoritas responden menilai fotografi kemiskinan sangat efektif
dalam membangun empati dan lebih berpengaruh dalam membentuk
resepsi, dibandingkan media teks. Hal ini menegaskan kekuatan media
visual dalam menyentuh aspek emosional (afektif).

c. Perubahan Perilaku/Kognisi:
Foto-foto kemiskinan dilaporkan sangat mengubah atau cukup
mengubah cara pandang responden terhadap masalah kemiskinan, dan
bahkan mendorong tindakan sosial (berdonasi atau berpartisipasi

dalam kegiatan sosial).
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2) Dimensi Etis dan Kebutuhan Narasi Seimbang

a. Meskipun efek positifnya dominan, terdapat kekhawatiran yang jelas
mengenai potensi eksploitasi visual.

b. Secara umum, responden lebih percaya bahwa fotografi kemiskinan
digunakan untuk meningkatkan kesadaran publik. Namun, hasil ini
menekankan pentingnya etika dalam representasi dan kebutuhan
untuk menampilkan narasi yang seimbang, tidak hanya berfokus pada
penderitaan tetapi juga pada perjuangan dan ketahanan hidup subjek.

3.1.1 Keterbatasan Proyek
Pelaksanaan proyek ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dapat menjadi bahan evaluasi dan
perbaikan untuk pengembangan karya selanjutnya.
a) Subjektivitas Persepsi

Penilaian terhadap empati dan perubahan persepsi sangat bergantung

pada pengalaman pribadi dan latar belakang masing-masing responden.

Karena itu, data yang dihasilkan bersifat subjektif dan tidak dapat

digeneralisasi secara menyeluruh ke populasi yang lebih luas tanpa

pendekatan kuantitatif yang lebih sistematis.
b) Jumlah dan karakteristik responden yang terbatas

Jumlah responden dalam kuesioner masih tergolong terbatas dan

sebagian besar dari kalangan mahasiswa. Hal ini berpotensi

menimbulkan bias persepsi yang bersumber dari kelompok usia dan latar

belakang pendidikan yang relatif homogen.
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3.1.2 Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam tugas akhir ini, fotografer memberikan
beberapa saran dan rekomendasi yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan maupun untuk dilanjutkan proyek komunikasi di masa mendatang.
1) Praktisi fotografi human interest dan jurnalis visual selanjutnya

a. Mengembangkan narasi visual yang seimbang. Praktisi fotografi sebaiknya
menghindari pendekatan visual yang semata-mata eksploitatif, seperti
menampilkan penderitaan ekstrem tanpa konteks. Sebaliknya, narasi visual
yang seharusnya mencakup sisi kemanusiaan yang utuh, termasuk bertahan
hidup, harapan, dan perjuangan subjek foto.

b. Menerapkan prinsip etika representasi. Fotografi kemiskinan harus
memperhatikan nilai-nilai etika, termasuk izin dari subjek foto, sensitivitas
terhadap konteks budaya, serta potensi dampak sosial dari penyebaran
gambar.

2) Mitigasi kelemahan representasi visual

a. Foto harus didukung oleh teks yang lengkap agar penonton mengerti konteks

masalah secara utuh. Hal ini mencegah interpretasi yang dangkal (hanya

melihat penderitaan tanpa memahami akar masalah).
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Mata Dunia, Lensa Kita Mata Dunia, Lensa Kita

Persepsi Persepsi
Dalam potret Human Interest Dalam potret Human Interest

Wata Dunia, Lensa Kita:

Persepsi Kemiskinan Dalam Potret Human Interest

Alhamdulillah, penuh dengan rasa syukur Tugas Akhir yang berjudul
“Mata dunia, Lensa Kita: Persepi kemiskinan dalam potret Human Interest”
telah berhasil dikerjakan. saya Galih Abimanyu selaku penyelenggara acara mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah mendukung dan memberikan kesempatan bagi saya untuk menyelenggarakan pameran ini.
Terutama pada dosen pembimbing saya yaitu Anggi Arifudin Setiadi, 5.I.Kom., M.l.Kom. Terimakasih juga kepada
Prodi llmu Komunikasi Universitas Islam Indonesia yang telah membantu saya.

Pameran potret kemiskinan ini bukan hanya sekadar sebuah karya seni, tetapi juga sebagai bentuk refleksi
dan pengingat kita bersama terhadap tantangan sosial yang masih dihadapi oleh banyak individu dan keluarga di sekitar kita.
Semoga melalui karya-karya yang dipamerkan, kita bisa lebih peka dan terdorong untuk mengambil langkah nyata
dalam mengurangi ketimpangan serta meningkatkan kesejahteraan mereka yang hidup dalam keterbatasan.

Kemiskinan bukan sekadar angka atau fakta semata, melainkan sebuah kondisi yang melibatkan kehidupan nyata setiap
individu yang mengalaminya. Kemiskinan dapat disebabkan oleh faktor ekonomi, sosial, atau struktural dalam masyarakat.
"Persepsi Kemiskinan dalam Potret Human Interest" adalah sebuah pameran yang mencoba untuk menyingkap kemiskinan

melalui sudut pandang yang lebih manusiawi dan penuh empati, dengan menampilkan kisah-kisah nyata melalui lensa fotografi.

Potret-potret tersebut menggambarkan bukan sekedar keadaan fisik, tetapi juga emosi, ketahanan, dan rasa kehilangan.
Dari wajah-wajah yang lelah, tangan yang kasar, hingga mata yang penuh harapan, setiap detail menggambarkan
kisah hidup yang terkadang tidak terdengar dalam hiruk pikuk kehidupan sehari-hari.

Dalam sebuah potret kemiskinan “Mata dunia, Lensa Kita: Persepsi kemiskinan dalam potret human interest”
bukan hanya tentang mengungkap sisi gelap dari kemiskinan, tetapi juga tentang menemukan cahaya di dalamnya
tentang keberanian, ketahanan, dan harapan yang tetap hidup meski segala sesuatunya tampak suram.

Mari kita bersama-sama membuka mata dan hati kita untuk memahami, menghargai, dan berusaha
membawa perubahan bagi mereka yang hidup dalam kemiskinan.

&
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Foto Pameran
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Potret pameran dan para pengunjung

59



60



61



62



63



64



